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Latar Belakang : Faktor penyebab utama terjadinya kematian bayi baru lahir dan 
balita adalah penurunan angka pemberian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dan ASI 
eksklusif. Inisiasi menyusu dini adalah proses alami yang mengembalikan bayi 
manusia untuk menyusu, yaitu dengan memberi kesempatan pada bayi untuk 
mencari dan menghisap ASI sendiri, dalam satu jam pertama pada awal 
kehidupannya. Bidan dan perawat sangat berperan dalam memberikan 
penyuluhan–penyuluhan persiapan menyusui bagi ibu agar mendapatkan air susu 
yang optimal (Anik Maryunani, 2009). 
Tujuan Penelitian : Diketahuinya peran tenaga kesehatan terhadap pelaksanaan 
inisiasi menyusu dini di Puskesmas Mergangsan, Yogyakarta. 
Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik, 
dengan pendekatan cross sectional.Teknik sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling yang berjumlah 38 ibu bersalin pada bulan juli-Agustus 2012 
di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta. Analisis data yang digunakan adalah  
analisis deskriptif yaitu dalam bentuk persentasi. 
Hasil Penelitian : Sebagian besar responden berumur antara 20 – 35 tahun yaitu 
ada 30 responden dengan persentase 78,9%, ibu berpendidikan sampai tingkat 
SMA yaitu 18 responden dengan persentase 47,4% dan ibu yang tidak bekerja 
(ibu rumah tangga), yaitu 16 responden dengan persentase 42,1%. Sebagian besar 
responden yang menyatakan peran tenaga kesehatan sudah tepat, yaitu ada 26 
responden dengan persentase 68,4%.Sebagian besar responden merupakan ibu 
dengan pelaksanaan inisiasi menyusu dini berhasil, yaitu ada 27 responden dengan 
persentase 71,1%. 
Simpulan  : Sebagian besar responden yang menyatakan peran tenaga kesehatan 
sudah tepat, yaitu ada 26 responden (68,4%) dan merupakan ibu dengan 
pelaksanaan inisiasi menyusu dini berhasil, yaitu ada 27 responden (71,1%). 
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ABSTRACT 

 
 

ROLE OF INITIATION OF HEALTH NURSING IN HEALTH EARLY 
MERGANGSAN YOGYAKARTA 

Ari Sulastri1,  Ika Fitria Ayuningtyas S.SiT.M.Kes 2 , Eva Putriningrum,S.ST3 
Background: Factor the main cause of death of newborns and toddlers are 
reductions in the provision of Early Initiation of Breastfeeding (IMD) and 
exclusive breastfeeding. Early initiation of breastfeeding is a natural process that 
restores human babies to breastfeed, by giving the baby a chance to find and suck 
their own breast milk in the first hour of the beginning of life. Midwives and 
nurses was instrumental in providing counseling for mothers breastfeeding 
preparation in order to get the optimal milk (Anik Maryunani, 2009).  
Objective: Knowing the role of health professionals on the implementation of 
early initiation of breastfeeding in the health center Mergangsan, Yogyakarta.  
Methods: This was an observational study with cross sectional analytic. The 
population in this study is that maternal health center Mergangsan visiting 
Yogyakarta. Sampling technique in this study was purposive sampling. The 
samples in this study were 38 maternal  
Results: Most respondents aged man between 20 - 35 years, namely 78.9%, 
mothers educated to high school level, which is 47.4% and mothers who do not 
work (housewife), ie 42.1%. Most of the respondents said that the role of health 
workers is correct, that there are 26 respondents with a percentage of 68.4%. 
Majority of the respondents are women with the implementation of early initiation 
of breastfeeding berhadil, ie there are 27 respondents with a percentage of 71.1%.  
Conclusion: The majority of respondents said that the role of health workers is 
correct, that there are 26 respondents with a percentage of 68.4%. Majority of the 
respondents are women with the implementation of early initiation of 
breastfeeding berhadil, ie there are 27 respondents with a percentage of 71.1%.  
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